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Barru regency 
 
Muh. Restu dan Mukrimin  
 
Abstract 
The study is aimed to study the structure and genetic variations and to describe its  
ecological characteristics according to soil conditions, altitude, and geographical 
position of four sub populations at its natural population of provenance Amaro in 
Barru Regency.The study was conducted from July to August 2005 in the area of 
Protected Forest of Amaro, Tuwung Village, Barru Sub district, Barru Regency, 
South Sulawesi.  Further analyses were carried out in the Laboratory of Forest 
Breeding, Gajah Mada University in Jogyakarta.The method used in this study was 
isoenzyme analysis of genetic variation.  The variables of genetic variation 
analyzed, were genetic structure (allele and heterozygotes) and genetic distance 
variable.  The result of the study showed that Deppanae sub population was high 
in genetic variation rather than other sub populations. According to the expected 
heterozygosity value, the ebony species in Amaro was low in genetic variation.   
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PENDAHULUAN 
 
Ebony (Diospyros celebica 
Bakh.) merupakan salah satu jenis 
kayu mewah yang sering 
dipergunakan sebagai bahan untuk 
mebel, perkakas rumah tangga, 
hiasan dinding atau bahan bangunan 
dengan corak kayu yang sangat 
indah.  Oleh karena itu spesies ini 
secara ekonomis sangat 
menguntungkan untuk dipilih dan 
dikembangkan sebagai sumber 
bahan baku industri. 
Spesies ini merupakan 
tanaman asli Indonesia dan tumbuh 
secara alami di tempat tumbuh atau 
provenansi di Sulawesi yang meliputi 
Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah 
dan Sulawesi Utara.  Di wilayah 
Sulawesi Selatan sebaran alami 
(provenansi) maupun budidaya yang 
membentuk tegakan alami (ras 
lahan) terdapat di Barru, Maros, 
Luwu, Sidrap dan Mamuju.  Kondisi 
ebony di sebaran alamnya (ekologis) 
sudah semakin memprihatinkan 
akibat pembalakan yang sangat 
intensif sebagai konsekuensi atas 
permintaan konsumen akan kayu 
ebony yang semakin meningkat.   
Studi keragaman genetik 
sangat penting untuk mengetahui 
besarnya keragaman genetik pada 
suatu populasi, sebagai dasar untuk 
kegiatan pemuliaan dan konservasi.  
Penggunaan ekspresi morfologi yang 
didasarkan pada sifat fenotipe 
tertentu dari suatu jenis, belum dapat 
dijadikan dasar utama untuk 
perbedaan sifat yang tetap, terutama 
bila ingin menggunakan keunggulan 
genetik dari pohon tersebut. Karakter 
yang dihasilkan merupakan karakter 
secara kuantitatif yang seringkali 
sangat dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan (Munawar dan Na’iem, 
2003).   
Penanda Molekuler 
merupakan teknik yang efektif dalam 
menganalisis genetik dan telah 
diaplikasikan secara luas dalam 
program pemuliaan. Penanda isozym 
merupakan produk ekspresi gen 
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yang digunakan untuk mengetahui 
keragaman genetik. Penggunaan 
penanda isozym juga mempunyai 
keterbatasan antara lain 
polimorfisme yang dihasilkan 
terbatas (Karsinah dkk, 2002). 
Salah satu habitat asli ebony 
adalah provenansi Amaro kabupaten 
Barru. Kawasan hutan Amaro 
merupakan habitat alam ebony yang 
terdiri atas beberapa sub populasi, 
yaitu Deppanae, Tonrong Ceppie, 
Salinrae, dan Pitellang.  Hasil 
penelitian Apriandi (2002) 
membuktikan bahwa potensi kayu 
ebony provenasi Amaro Kabupaten 
Barru rata-rata 6,75 m3/ha. Jika 
dibandingkan dengan potensi 
sebelum dilakukan pemanfaatan 
pada tegakan alami yang mencapai  
30 - 60 m3 (Riswan, 2001).  Potensi 
ini mengalami penurunan sangat 
besar.   
Informasi tentang keragaman 
genetik ebony antar dan dalam 
populasi pada provenansi Amaro 
Kabupaten Barru, dan struktur 
genetiknya yang belum ada, 
mendorong perlunya dilakukan 
penelitian tentang keragaman 
genetik dan karakteristik ekologis 
ebony. Tujuan penelitian adalah 
mengetahui keragaman genetik pada 
empat sub populasi pada populasi 
(tempat tumbuh) alami provenansi 
Amaro Kabupaten Barru, terutama 
variasi dan struktur genetik melalui 
metode analisis isoenzym. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di  
Kawasan Hutan Amaro Kab. Barru 
dan dianalisis di Laboratorium 
Pemuliaan Hutan Universitas Gadjah 
Mada. Penelitian dilaksanakan 
selama enam bulan. 
 
Metode Pengambilan data dan 
Analisis Penelitian 
Penelitian ini akan 
menggunakan materi/bahan dan alat 
yang terdiri atas Anakan/bibit ebony 
yang diambil dari 30 pohon induk 
dalam tegakan provenansi Amaro 
Kabupaten Barru, Adapun sub 
populasi terdiri atas Deppanae, 
Tonrong Ceppie, Salinrae, dan 
Pitellang. Total anakan yang 
digunakan adalah 120 anakan. 
Penelitian analisis isoensym secara 
laboratorium menggunakan metode 
penanda genetik, dengan alat 
elektroforesis untuk mengetahui 
struktur dan keragaman genetik. 
Parameter yang digunakan untuk 
penelitian ini pada analisis antar sub 
populasi, analisis antar pohon induk, 
dan analisis antar individu adalah 
Parameter Keragaman Genetik yaitu 
Frekuensi Allel, Persen polymorphic 
(P), Rata-rata jumlah allel per lokus 
(A), Heterozygositas harapan (He), 
Rata-rata heterozygositas, Jarak 
Genetik / Genetik Distances  (D) 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Pendugaan besarnya 
keragaman genetik dapat dilihat dari 
besarnya frekuensi alel, lokus 
polimorfik dan heterozigositas 
harapan (He).  Hasil pengamatan 
terhadap pola berkas pada masing-
masing sub populasi, terdapat tiga 
alel dengan sistem enzym yang 
kesemuanya polimorfik.  Perhitungan 
terhadap persentase lokus polimorfik 
(PI), rata-rata jumlah alel perlokus 
(Na), dan heterozigositas harapan 
populasi digunakan untuk 
mengetahui lebih jauh perbandingan 
tingkat keragaman genetik pada 
masing-masing populasi seperti yang 
terlihat pada Tabel 1, yang 
menunjukkan bahwa proporsi lokus 
polimorfis keseluruhan 100 dengan 
rerata alel 1.5 dan rerata 
heterozygositas harapan 0.133. 
Menurut Na’iem, (2001), 
berdasarkan nilai heterozygositas 
harapan pada  sub populasi di Amaro 
Kabupaten Barru tergolong rendah 
sesuai kriteria nilai Heterozygositas 
bahwa nilai He > 0,3000 tergolong 
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besar, nilai He 0,2000 – 0,3000 
tergolong sedang, dan nilai He < 
0,2000 tergolong rendah.  Nilai He 
yang paling kecil (0,047) terdapat 
pada sub populasi Tonrong Ceppie, 
dibandingkan  dengan sub populasi 
lainnya.  Rendahnya nilai He 
disebabkan karena sub populasi 
tersebut berasal dari beberapa 
pohon induk dengan keragaman 
genetik yang rendah. 
Hal ini pula menunjukkan 
bahwa populasi yang ada di hutan 
Amaro sudah terbagi-bagi dalam 
sub-sub populasi yang sempit dan 
terpisah-pisah (terisolasi). Pada 
kondisi yang demikian dapat 
menyebabkan terjadinya efek kawin 
kerabat (Inbreeding depression) yang 
sangat tidak menguntungkan untuk 
masa yang akan datang.  Safro 
dalam Indrioko (1996) menjelaskan 
bahwa kawin kerabat secara 
perlahan-lahan menyeleksi individu-
individu dengan genotipe buruk, 
kemudian lambat laun jumlah 
alellnya akan semakin menurun dan 
akhirnya hilang dari populasi yang 
sangat kecil dan saling terpisah, 
sehingga bisa terjadi seleksi mundur 
(disgenic selection). Hasil 
elektroforesis dari 4 enzym 
didapatkan bahwa keempat enzym 
tersebut semuanya polimorfik untuk 
semua sub populasi.  
Tabel 1.  Perbandingan Tingkat Keragaman Genetik Provenansi Amaro 
Kabupaten Barru 
No Sub Populasi 
Jumlah 
sampel 
Persentase 
Lokus 
polimorfis 
(P)  
Rata2 
jumlah 
Alel/Lokus 
(A) 
Het. 
Harapan 
(He) 
1 Deppanae 76 100 1,5 0,188 
2 Tonrong Ceppie 80 100 1,125 0,047 
3 Salinrae 66 100 2,25 0,178 
4 Pitellang 64 100 1,125 0,119 
Rerata  100 1,5 0,133 
 
Hasil cluster analysis di atas, 
sub populasi yang diamati dapat 
diperoleh hasil bahwa antara sub 
populasi Deppanae dan Tonrong 
Ceppie memiliki jarak genetik yang 
paling dekat atau mempunyai 
hubungan kekerabatan yang paling 
dekat, hal tersebut mudah kita 
pahami karena lokasi sub populasi 
Deppanae dan Tonrong Ceppie 
berdekatan langsung dan dalam hal 
kondisi karakteristik ekologis baik 
ketinggian tempat di atas permukaan 
laut maupun letak geografis.  Dengan 
kata lain kedua sub populasi tersebut 
berada pada kisaran geografi yang 
sempit yang memungkinkan 
terjadinya perkawinan silang, secara 
genetika lebih seragam dibandingkan 
kisaran dengan sub populasi yang 
tersebar luas dengan jarak yang jauh 
antar sub populasi. 
Sedangkan untuk jarak genetik 
yang paling terjauh atau hubungan 
kekerabatan yang paling jauh adalah 
sub populasi Pitellang dan sub 
populasi Salinrae.  Kedua sub 
populasi tersebut di samping 
mempunyai keragaman genetik yang 
tinggi dibanding sub populasi lainnya, 
juga letak posisi yang berjauhan 
sehingga tidak dapat terjadi kawin 
silang.  Hal ini sesuai dengan 
Carvalho (1993), yang menyatakan 
bahwa semakin besar nilai 
keragaman genetiknya hubungan 
kekerabatan antar spesies akan 
semakin jauh.Untuk mengetahui 
hubungan di antara sub populasi, 
maka berdasarkan data frekuensi 
alel di atas kemudian dihitung jarak 
genetik berdasarkan Nei’s genetic 
distance (1972).  Hasil perhitungan 
jarak genetik yang diperoleh dapat 
disimak padas Tabel 3 berikut  : 
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Tabel 3. Genetic Distance Di Antara Empat Sub Populasi Provenansi Amaro 
Kabupaten Barru 
No Sub Populasi Deppanae 
Tonrong 
Ceppie 
Salinrae Pitellang 
1 Deppanae - 0,0052 0,0225 0,2854 
2 Tonrong Ceppie  - 0,0180 0,2629 
3 Salinrae    - 0,3038 
4 Pitellang      - 
Berdasarkan tabel di atas 
terlihat kecilnya jarak genetik antara 
Sub populasi Deppanae dan sub 
populasi Tonrong Ceppie, sedangkan 
jarak genetik terbesar yaitu antara  
sub populasi Salinrae dan sub 
populasi Pitellang. Kekerabatan antar 
sub populasi terlihat pada 
Dendogram pada Gambar 1 
 
Deppanae 
Tonrong Ceppie 
 
Salinrae 
 
Pitellang 
  
 
 
 
Gambar 1. Hasil Analisis Kelompok (Cluster analysis) pada 4 sub populasi di 
Hutan Amaro Kabupaten Barru. 
 
KESIMPULAN  
 
Keragaman genetik jenis 
ebony pada keempat sub populasi di 
kawasan hutan lindung Amaro Barru 
tergolong rendah, namun pada sub 
populasi Deppanae menunjukkan 
nilai keragaman genetik (He) yang 
paling tinggi dibanding sub populasi 
lainnya.   
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